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SPESIFIK LOKASI LAHAN KERING
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ABSTRAK
han  komoditas utama  yang memiliki  arts Strategiy
Untuk 1tu tahun 1999 pemerintaly memprog,.,, g
di. kedelar, jagung 2001 (Gema Palagung 2001). Variotag m;’{f:m
Kkomponen pmdulrsi yang dapat meningkatkan hasij Uf Jul
JJ tersebut beberapa tahapan penelitian harys dj/};u!;
tas unggul spesifik lokasi. Pepg l:;,l,”
an

of calon varie
arietas unggul jagung bersari bebas yang o, .
terhadap lingkungan spest [liki daya hasil tinggi serta kualitas /)I'j('fl/))llf
bagus. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Pitu Kabupaten Ngawi pada bu/ya
September hingga Desember 2001. Percobaan menggunakan Rancangan Acﬂz
Relompok, empat ulangan, Calon varietas yang diwi sebanyak sembilan ¢, /i
varietas unggul bersari bebas dengan pembanding varietas Bisma. Hasil pene]itjan
menunjukkan varietas unggul Bisma sangat adaptif dilingkungan spesifil lok, ”
(4455 ton/ha). Sedangkan calon varietas laZ

lahan kering dengan potensi hasil
hasilnya belum ada yang memadai (0,75-3.0 t/ha).

Kata Kuner - Adaptasi, Calon varietas, Jagung, Lahan kering.

Jagung merup:
perekonomian dr [ndonesia.

gerakan mandiri pa
merupakan salah satu

mendapatkan varietas unggt

salah satunyva adalah U adapta
11 bertwuan untuk m endapatkan y
fik dan menl

ABSTRACT

Corn s one importance . commodity with strategic role for Indonesia economic,
for that in 1999 Indonesian Government programmed to self sufficient for rice

soybean, and corn 2001 (Gema Palagung 2001). One of the program in tensification
was the use of best variety. To have the best variety of corn, adaptation test of
spegiﬁc Jocation should be done. The objective of this experiment was to get the best
V&Tﬂety on locally specific of dry land in Fast Java. An assessment was conducted at
Prtu, Nega W{' in September 2001 to December 2001, using a randomized block design
}(EZCIJL?{D), with four rep]z}catzbns and nine varieties tested, compared to Bisma cv.

S t‘sbo?ved' that Bisma appeared well adaptation in dry land _Indicating by
potential yield (4,455 ton/ha). Yield of another varieties showed low yield (0.75 t0 3.0

t/ha).
Key word * adaptation, varieties, corn, up land.

PENDAHULUAN

Jagung m . :
Perekonoiaiai di ?;l:i%il;z; I[(? nw?lt.as utama yang memiliki arti strategis bag!
evanikan gerakan mand'u-j‘ a(rll.tu kc itu pemerintah sejak tahun 1999 telah mempro’
satu cara intensifikasi adzl }: edelai, dan jagung (gema palagung 9001). Salab
pangan ke dua setelah padi daiJPEngg_unaan varietas unggul. Sebagai tzmﬂﬂ_““l
1,5-4,23 t/ha. Hal ini diseb b'k awa Timur produktivitasnya masih rendah sekitar

abkan karena sebagian besar tanaman jagung diusahaka®
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di lahan kurang subur (Iahan tegal dan tadah hujan), tidak menggunakan benih dari
varietas u.nggul serta tanpa dilakukan penjarangan. Meskipun sebagian kecil (11%)
tanaman Jagung dmsn]mk;m di sawah irigasi, namun masih banyak yang menggu’
nakan benih dari hasil panen sendiri dengan kualitas biji rendah dan kurang
seragam.

Sebagal sentra produksi jagung kedua nasional setelah Nusa Tenggara Timur,
Jawa Timur memiliki peluang meningkatkan produktivitas jagung, terutama
didaerah tadah hujan marginal beriklim kering, dengan mengembangkan varietas
unggul baru yang sesual dengan lingkungan dan selera petani. Kegiatan ini ber-
tyjuan untuk mendapatkan varietas unggul yang berproduksi tinggl, berumur
genjah sehingga bisa meningkatkan pendapatan petani.

Saat ini telah tersedia jagung hibrida dan komposit, yang memiliki potensi
produksi lebih tinggi daripada jenis jagung lokal, tetapi jagung hibrida memiliki
Lelemahan antara lain harga benih mahal dan harus membeli benih baru setiap kali
tanam serta memerlukan input hara dan air yang cukup, sehingga tidak semua
Jahan cocok untuk penanaman jagung hibrida. Untuk itu perlu di cari varietas
unggul (hibrida maupun komposit) spesifik lokasi. Seperti dengan tanaman lain,
tanaman jagung juga berinteraksi dengan lingkungan. Oleh sebab itu untuk
mendapatkan varietas jagung spesifik lokasi pada lingkungan tertentu, perlu dila-
kukan uji adaptasi varietas atau galur. Uji adaptasi juga bisa digunakan sebagal
carana untuk menginformasikan serta memperkenalkan jagung jenis unggul baru
kepada petani.

Penelitian jagung hibrida di Indonesia dilakukan s
(Kock), dengan tujuan untuk meningkatkan produksi. Saat ini telah diketemukan
beberapa varietas unggul hibrida dengan rata-rata produksi 4,77 ton/ha (Sudjana,
1991). Pemakaian jagung varietas hibrida masih sangat sedikit, sedangkan pema-
kaian varietas unggul komposit baru sekitar 30% dari areal pertanaman, sebagian
besar petani masih menggunakan varietas lokal yang hasil rata-ratanya hanya 2,14

t/ha.

ejak tahun 1959 oleh

Masih rendahnya produksi jagung di Jawa Timur, tersebut disebabkan oleh;
(1) varietas unggul yang ada belum ditanam secara luas oleh petani, (2). benih yang
berkualitas tinggi sulit dicari dan bila ada harganya mahal, (3). jagung ditanam
hanya schagai tanaman tumpangsari dan (4). budidaya tanaman jagung membe-
rikan keuntungan lebih rendah bila dibandingkan dengan tanaman pangan lainnya.
Berbagai metode selekst yang meliputi seleksi massa, half sib, full sib, self
progeny, dan modifikasi atau kombinasinya, digunakan untuk mendapatkan vari-
etas unggul bersari bebas sintetik atau komposit. Uji adaptasi merupakan salah
satu tahapan seleksi untuk mendapatkan varietas unggul spesifik lokasi. Seleksi
tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil dan mempertahankan ketahanan
terhadap hama, penyakit serta memperbaiki kualitas biji. Semakin luas raga
genetik material seleksi akan semakin cepat mencapail tujuan seleksi (Allard y n;i
Brasdhan., 1964). Untuk mendapatkan varietras hibrida tetuanya harus mef ﬁn
galur murni. Sedang varietas komposit bisa dicapai dari gene pool den s oo
"::iull_alzqcan sele_ksi secara berulang dan terus menerus, diharapkan cia r::rczllrﬁ
étas komposit yang memiliki daya hasil yang tinggi dan stabil (Suband;j 1888()) e
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¥ L . 1 ISI;N ‘) 9. Vi
Prosiding Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil Penghajian BPTP Jawa rimur 79-3 '5"'”4.5

TUJUAN

mendapatk
an spesifik, m

Pengkajian it bertujuan untuk an W'rll"r."":‘hll“t:”f:,lllﬂji"]mltl;::i h."r"“'fl
bebas vang adaptif terhadap lingkung emilikn daya 1y BEi dap
kualitas byinya bagus.
METODOLOG [
1 ) T s
Penelitian dilakukan pada bulan September sampal Dcaun!)u 2001 dilahap,
«h Grumusol di ecamatan Py,

kering pada zone agroekologi 11T ax dengan jenis tan: v
Kab Ngawi, dengan tinggi tempat 300 m dpl. Rancangan yang digunakan adalap,

Rancangan Acak Kelompok (RAID dengan 4 ulangan. Vul:iefns yang diuji terdiri day;
10 calon varietas unggu - 1. SATP 2 (S2) C6, 2. Kresna A

] bersari bebas antara lain - 1
(F3) C8, 3.K2-C3, 4. MSHK.(SD) C2-15, AMATL (HS)C2, 7. MS K-

5. BK (HS) C2, 6.. (
C3. 8. SZR-C2, 9. POOL 2, dan sebagai pembanding digunakan varietas Bisma,
Petak perlakuan berukuran 8 m X 5 m, jar

ak tanam yang digunakan adalah 75 cm
20 cm, satu biji perlubang tanam. Pemupuk

an dengan dosis 300 kg urea + 100 kg
SP-36 + 100 kg KClha diberikan dua kali pada saat tana

m dan pada umur 30 harj
setelah tanam. Data yang dimati meliputi : Vigor tanaman, tinggi tanaman, tingg
tongkol, jumlah tongkol, saat silking, umur panen, ]

umlah tongkol per petak dan
hasil kg/petak berat pipilan kering yang dikonversikan ke hektar. Tingkat
kerusakan oleh hama dan penya

kit dihitung dengan menggunakan rumus;

a

= _ . x100%
b

I = tingkat kerusakan :

a =jumlah batang/bunga/tongkol terserang

b =jumlah batang/bunga/tongkol yang diamati
Tingkat kerusakan oleh hama dan penyakit
0 % = tahan
1-20% = agak tahan
20-40% = agak peka
41-60% = peka
61-100% = sangat peka
Respon petani terhadap calon varietas unggul yang diuji di dasarkan pada:

Warna biji

Besar tongkol (diameter tongkol)

Besar biji

Jumlah tongkol
Kelobot menutup
Panjang tongkol

Nilai Skor kesukaan

Sangat tidak bagus
Tidak bagus

Bagus

Sangat bagus
Amat sangat bagus
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HASIL DAN PEMBAHASAN

pertumbuhan vegetatif sepuluh calon varietas unggul jagung Bersarl
Bebas spesifik lokasi lahan kering

Calon varietas unggul yang divji memiliki tinggi tanaman sebanding dengan
varietas pembanding Bisma ( 183,9 em) berturut-turut adalah : SATP 2 (52) C6 (174,4cm),
Pool 2 (176.6 em), BIC(HS) C2 (186,14 em) dan tertinggi adalah AMAT L (HS) C2 (19"1-93
em). Demikian juga dengan letak tongkol tertinggi dicapai oleh calon varietas AMAT L
(1S C2(100,2 em), Bisma (94,5 em) dan BK (HS) C2 (92.8 em) (Tabel 1)

Tabel 1. Tinggl Tanaman dan Tinggi Tongkol pada Uji Adaptasi Calon Varietas Unggul
Jagung Bersari Bebas Spesifik Lokasi Lahan Kering, Ngawi (11 ax), 2001/2002

m\t‘i(‘f:ls /varietas Tinggi tanaman (cm) Tinggi Tongkol (cm)
1 SATP 2 (S2)C6 174,35 ab 7975 cd _
2 KRESNA 167,33 be 77,55 cd

3. K2-C3_ 13525 d 5245 e

3 MS HK (S1) C2-15 149,83 cod 66,48 de

5. BK (11S) C2 186,35 ab 92,80 _ab

5. AMAT L (HS) C2 194,93 a 100,20 _a

7 MS. K1-C3 151,056 ¢ 7153 cd

S S/R-C2 141,23 d 66,87 _de

9. POOL 2 176,63 ab 84,55 abc
10. BISMA 183,88 ab 94,53 ab

Cv (%) 9,17 13,82

- - ; =0
Keterangan : Nilai sekolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uj DMRT 5%

Dari hasil pengamatan rata-rata pertumbuhan tanaman sembilan calor;
varietas unggul jagung yang diuji tanaman tertinggi adalah A_MATL (194,93 ;1;18
kemudian berturut-turut BK (HS) C2 (186,35 cm), pembanding Bisma (183,
em). POOL 2 (176,63 cm) dan SATP 2 (S2) C6 keempatnya hampir sama den%ei{r‘l
pembanding Bisma. Pada umumnya tanaman yang posturnya t}nggl.meml '1:
umur yang panjang dan potensi hasilnya relatif lebih tinggi karena zaal\{
pengisian biji lebih lama dibanding denggq t‘anaman yang p.osturnyda lll)en beh.
Tetapi postur tanaman yang tinggi memiliki ke}emahan ya'1tu mudah rel ad'
apabila kena angin dan kurang pembubgnan. hergbahan tidak akan terjadi
apabila tinggi tanaman tersebut diimbangi _den_gan diameter batang yang pesar
dan letak tongkol yang tidak terlalu tinggl. Dzduga tanaman yang tinggi dan
umurnya relatif dalam memerlukan input (hara, air dan sinar m_ataharl) yang
cukup untuk mendapatkan hasil yang tinggi. Untuk lahap kgrmg .mput tersfebut
kurang terpenuhi bila dibanding dengan lahan sawah irigasi sehingga hasilnya
tidak seperti yang diharapkan. o R .

Letak tongkol dari sembilan calon varietas yang diwji tertinggi dicapai
AMATL (100,20 cm), kemudian berturut-turut pembanding Bisma (94,53 em), BK
(HS) C2 (92.80 em) dan POOL 2 (84,55 cm). Tinggi tongkol AMATL lebih tinggi
dari Bisma schingga kemungkinan untuk rebah lebih besar dibanding Bisma.
Dari hasil pengamatan kerebahan tanaman tidak dapat terdeteksi karena rata-
;-ut.u kerebahan masih dibawah 3 % dan saat pengkajian tidak terjadi angin
tencang,

Dipindai dengan CamScanner
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Pertumbuhan Generatif Sepuluh Calon verietas Unggul Jagung Bersayj
Bebas. o ling cepat vai
Calon varietas unggul POOL 2 saat keluarnya silking ILI( m;.,”ti[;)ﬂ yaitu (4
« . s - . e 8] 4 / :r N ' 8¢ ¢ &
HST) dibanding dengan calon varietas unggul yang I:un‘; ‘I\ILI-‘;H'I "1 ) F 'mil‘:jd Wngkan
Bisma sebagai varietas pembanding selama (50 HST). i ;’Ir’.'}m, 'r:"lll (l[{]irlp m.](’n
varietas unggul tersebut memihki umur panen yang relatif lebih genj: Ibanding
calon varietas unggul yang lain (Tabel 2). . ’
Tabel 2. Saat Keluarnya Silking dan Umur Panen pada Uji Adaptasi Calon Varietas Unggy]
- » ) D
Jagung Bersari Bebas, Ngawi (111 ax.), 2001/2002)

No Calon Varietas Umur Saat Umur Pz'men
Narietas Siliking (Iari) (Hari)
1 SATP 2 (S2)C6 60 104
2 Kresna 45 97
| 3 K2-C3 58 99
4 MS HK (S1) C2-15 52 94
5 BK (HS) C2 56 94
6 AMAT L (HS) C2 58 93
7 MS. K1-C3 53 96
8 SZR-C2 58 97
9 POOL 2 40 89
10 Bisma 50 92

Saat keluar silking (berbunga) paling cepat adalah Pool 2 (40 hari), berturyt-
turut Kresna (45 hari), pembanding Bisma (50 hari) dan yang paling akhir adalah
SATP 2 (S2) C6 (60 hari). Demikian juga umur masak (saat panen) Paling awal
panen adalah Pool 2 (89 hari) hampir bersamaan panen dengan pembanding Bisma
(92 hari), AMATL (93 hari) dan BK (HS) C2 (94 hari). Untuk varietas Kresna saat
keluar silking lebih awal tetapi saat panen lebih dalam sehingga pengisian biji relatif
lebih lama dibanding dengan pembanding.

Produksi Pipilan Kering Sepuluh Calon Vrietas Unggul Jagung Bersari
Bebas.

Produksi p_igilan kering jagung bersari bebas sangat ditentukan oleh jumlah
tgngkol yang berisi penuh (Muput istilah setempat). Dari sepuluh calon veritas yang
diuji varietas unggul Bisma (pembanding) memiliki hasil pipilan kering tertinggi (4,2
ton/ha ) berturut-turut AMAT L. (381 ton/ha), Pool-2 (3,0 ton/ha) dan Kresna (2,7
ton/ha). Untuk calon varietas unggul yang lain hasilnya, rata-rata hanya 1 ton/ha.
(Tabel 3).

. I-:{aS{l pipilan kering dari sembilan calon varietas unggul yang di uji pada
aean , ;3.11:11'“%1{ desa Kalang Kec. Pitu, Ngawi pada musim hujan tahun 2001
mn/n}‘lpg'“ atkan keragaman yang cukup besar. Varietas unggul Bisma (4,455
ton/ha) yang digunakan sebagai pembanding ms sil - : ing
calon varietas | & Pel & masih paling unggul dibanding
§ unggul yang djujj Diduga varjet ' th tal
terhadap cekaman hara air dan ser; ‘ oonegul Bisma lebiky ta i
lahan b Dera, an sunngun hama/penyakit yang umumnya terjadl

n xering. Dosis pupulk yang digunak: ’ i
BPTP Jawa Timur dari dois | guna {L.m adalah mengacu rekomendas!
d5in ¢sl6n varistas yang diuj; ;e:llopll( yang digunakan masing-masing varietas
sehingga hasilnya opa® berber pDnnyix_lch'peda terhadap pupuk yang diberikan
" - Pemikian juga dengan ketahanannya terhadap
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SAE . r

hama

sranean  hama/penyaki At .
gerangal Upenyakit. Dart hasil pengamatan  tingkat serangan
ai

m,gnumukk:m ad;m.\_-n korelast antara serangan hama dengan hasil yang dicap
(Lampiran 1.). Dari sembilan calon varietas yang divji yang masih memiliki
peluang untuk dapat dikembangkan dilahan k;:l'inp, dan perlu diuji lebih Janjut
adalah berturut-turut AMATL (HS) €2 (3,811 ton/ha), i’OO[J 9 (3,005 ton/ha) dan

Kresna (2.672 ton/ha).

Jumlah Tongkol Per Ubinan dan Hasil Pipilan Kering Per Hektar pada Uiji

Tabel 3
- Adaprtns.x Calon Vt'irietas Unggul Jagung Bersari Bebas Ngawi (T ax), 2001/2002

No Calon Varietas/Varietas Rata-rata Jumlah Hasil pipilan Kering
L—T7 ton s oy

T | SATP 2 (S2)C6 ghol P;ﬁf"‘"“‘"‘ = i:lon/ha) |

B 35 2.67 b

; e 25 751 d

4 MS HK (S1) C2-15 39 L

5 BK (HS) C2 14 e

6 AMAT L (HS) C2 54 981 a

7 MS. K1-C3 a8 e d

5 [SZRD2 36 1.368 cd

9 POOL 2 49 301 b

10 Bisma 58 146 a |
[ 24.99 % ]

Ieterangan : Nilai sckolom yang ditkuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT 5%

ampilan sembilan calon varietas unggul jagung

Tabel 4. Respon petani terhadap pen
gawi (I11 ax ), 2001/2002

bersari bebas spesifik lokasi N
No. Varietas Tinggi | Besar | Warna Besar | Jumlah | Kelobot Panjan
tanama | tongk | biji biji | tongkel [ menutu g
n/ ol P tongkol
tongkol
1 | SATP2(S2) C6 3 1 3 3 3 3 4
[ 2 Kresna 2 2 3 2 3 3 3
1 3 K2-C3 2 4 3 3 4 3 3
"4 | MSHK(S1)C2-15 3 4 3 3 3 3 3
L5 BK (HS) C2 4 2 3 3 3 3 3
6 AMATL (HS) C2 2 1 2 3 3 3 2
7__ | MSKI-C3 2 3 3 3 3 3 2
8 | SZR-C2 2 4 3 3 3 3 3
9 | POOL2 2 2 2 2 3 3 2
10 | Bisma 2 1 2 3 3 3 3
Keterangan Score
I1=r'\mat sangat bagus: 2 = Sangat bagus
3= Bagus, 4 = Tidak bagus

= ‘
9= Sangat tidak bagus:

Sebelum ada varietas unggul, varietas yang dimiliki petani banyak genotipe
yang memiliki daya adaptasi spesifik terhadap kondisi ekologi setempat dan sistem
%udld'fga yang ada atau memiliki kualitas yang dinginkan penduduk setempat.
S:;;lh étu dlple-lukan pemahaman tentang :1}1clanya I{ondisi lingkungan yang ada.
kem:,(: s (1962) me.mbedakan e;mpat katagori adaptasi Adaptasi genotipe spesifik yaitu

ipuan genotipe pada lingkungan terbatas.Adaptasi genotipe luas yaitu
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kemampuan genotipe untuk mcngh.a_sillmn. fenotipe yang cocok U_ntuk Sejllmlqh
lingkungan.Adaptasi populasi spesifik yaitu aspek dari ac}apta:ql spesifik .
populasi tanaman heterogen yang dlscbabk:m' qlell 1r_1t0mk51 darl. berbaga
ponen, bukan adaptasi dari komponen itu sendiri. Varietas .komposn; ak
rikan hasil yang stabil untuk kategori ini.Adaptasi populasi luas kemg
populasi heterogen beradaptasi pada berbagai lingkungan yang berbeda.
* Respon petani terhadap sembilan calon varietas yang diuji danp
komentar petani disekitar lokasi pengkajian sebagai berikut:
» Tinggi Tanaman jagung yang dikehendaki petani
memiliki ketinggian antara 148-159 cm. Menurut respo
cukup ideal karena tidak mudah roboh, mudah me
umurnya relatif genjah.
Besar tongkol yang disenangi responden adalah seperti AMATL, POQL o
Kresna, BK (HS) C2 dan Bisma, menurut responden besar tongkol tersebut ide;i
karena relatif panjang dan diameternya besar. Pada intinya petani mengharap
tongkol yang panjang, besar, isinya padat dari pangkal hingga wjung (tidak
bogang).
Warna Byi kebanyakan responden tidak mempermasalahkan karena dari
sembilan calon varietas yang diwji berwarna kuning seperti yang biasa ditanam
petani. Hanya mereka menghendaki warna biji yang mengkilap karena harga
jualnya lebih mahal. Menurut petani apabila saat panennya tepat dan
penanganan pasca penennya baik akan diproleh kualitas biji yang bagus.
* Besar byji yang banyak disukai responden adala biji yang agak bulat seperti
ESOL 2, AMTL dan Bismla. Menurut responden calon varietas yang memiliki biji
hjb:itd amemlhkl rasa lebih enak dan empuk dibanding yang gepeng seperti

i(elgbot menutup. Responden menghendaki kelobot yang menutup penuh tetapi,
agian ujung tongkol tidak terlaly meruncing karena agak susah mengupas. Dan
responden menghendaki isi ton

gkol yang n i ' . ~uncing)
seperti POOL 2 dan AMATL, yang muput (ujung tidak terlalu mert
i’aanjgfg tatzgkol yang dikehendaki responden rata-rata memilih yang panjang
an dlameter wjung dan pangkal nya relatif ) dan AMATL
diharapkan hasilnya akan tinggi, sama seperti POOL 2 dan

dary
kom.
an memhyg,
Mpuapn dari

behempa

adalah tanaman Yyang

nden ketinggian tersehyt

manennya dan rata-raty

KESIMPULAN

_ : g Bisma adaptif dilingkungan spesifik lahan keri}lg
dengan potensi hasi] (4,46 ton/ha) pipilan kering, Calon varietas unggul AMATL:

POOL X "
2 dan Kresna Mmeémpunyai potensi hasj] yang tidak berbeda jauh a?entlﬂl.‘\:
tani menyukainya, Untuk mengetahui stabilitas hasil ©

. . dapa
an I(re‘snal perlu dilakukan pengujian lebih lanjut agal day
substitusi varietas yang ada.

Varietas unggul jagun

Idiotipe tanaman Jagung
cm), Tongkol besar, Warna biji
tetapi sama besar, kelobot me

’ . L (148-160
yang dikehendaki responden adalah Tinggi 01 5

. “ra 3 “‘ -
mengkilap, biji sedang dan bulat, Jumlah tonk
nutup penuh dap tongkol panjang.
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SARAN

bé *S .‘ g . Oy - . .y p
.lgengqn ter c.’fc-l;q;l.\a b_emh bersari bebas maka petani dapat memilih varietas
sesual engan spesifik lokasi, selera petani dan dapat digunakan pada musim tanam
beritkutnya.

PRAKIRAAN DAMPAK HASIL KEGIATAN

Varietas u_nggul Bisma sangat adaptif di lingkungan spesifik lahan kering, demikian
pula respon petani terhadap Varietas Bisma sangat positif, untuk itu petani mengharap
ketersediaan benih di pasar. Calon varictas komposit harga benihnya relatif lebih murah
dibanding dengan hibrida sehingga akan mengurangi biaya usahatani dan diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan petani.
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